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BAB 7 

PENUTUP 

 

7.1 Kesimpulan 

1. Hasil pemeriksaan laboratorium pasien sindrom HELLP pada kasus 

preeklampsia di RSUP Dr. M. Djamil Padang didapatkan rerata kadar LDH 

1644 IU/L, median AST 113 IU/L, dan jumlah trombosit 64779 /mm
3
. 

2. Tingkat morbiditas pasien sindrom HELLP pada kasus preeklampsia di 

RSUP Dr. M. Djamil Padang didapatkan kejang sebanyak 41,7%, udem 

paru sebanyak 4,2%, dan DIC 8,3%. 

3. Sebanyak lebih dari 50% mengalami udem paru pada kadar LDH >350-

1400 IU/L dan kadar AST >35-150 IU/L. Seluruh pasien sindrom HELLP 

mengalami DIC pada kadar LDH >1400 IU/L, kadar AST >150 IU/L dan 

jumlah trombosit <50.000/mm
3
. Lebih dari 50% pasien sindrom HELLP 

mengalami kejang pada kadar LDH >350-1400 IU/L, kadar AST 35-150 

IU/L dan jumlah trombosit <50.000/mm
3
. 

7.2 Saran 

1. Perludilakukanpenelitian terhadap faktor-faktor bias yang memengaruhi 

hasil penelitian. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan metode kohort untuk 

mengetahui pengaruh kadar LDH, AST dan jumlah trombosit terhadap 

morbiditas pasien sindrom HELLP. 

 


